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ABSTRACT

Andini Febriani : Remediation of Misconceptions Among Junior High School
Students at the UNP Laboratory Development School Using
the Children's Learning in Science (CLIS) Model on
Temperature, Heat, and Expansion

Students' misconceptions in science learning, particularly on temperature, heat,
and expansion, are still frequently found in junior high school and have the potential
to influence the development of an accurate understanding of scientific concepts.
This situation indicates the need for the implementation of a learning model
oriented towards conceptual change. Therefore, this study aims to analyze the
effectiveness of the Children's Learning in Science (CLIS) model in remediating
misconceptions among seventh-grade students at the UNP Laboratory
Development School.

This study was a pre-experimental study with a one-group pretest-posttest
design involving 25 students. Data were collected through a diagnostic test to
identify misconceptions, observation sheets on the implementation of the learning
model, and student response questionnaires. Data were analyzed using the Decrease
of Quantitative Misconception (DQM) index and the McNemar test using SPSS.

The results showed that the average percentage of student misconceptions
decreased from 23% in the pretest to 10% in the posttest, while the percentage of
students who understood the concepts increased from 14% to 54%. The CLIS model
was implemented well, with an average learning model implementation score of
73%. The DQM analysis showed the effectiveness of remediation in the moderate
category, with an average score of 59%. The McNemar test obtained an Asymp.
Sig. value of 0.000 with a significance level of a = 0.05, indicating a significant
difference between student conceptions before and after the learning process.
Furthermore, the questionnaire results showed that 71% of students responded well.
Thus, the CLIS model was effective in producing significant changes in
conceptions and received positive responses, thus having implications for
improving the quality of science learning.

Keywords: Misconceptions, Remediation, CLIS Model, Temperature and Heat,
Science Learning
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ABSTRAK

Andini Febriani : Remediasi Miskonsepsi Peserta Didik SMP Pembangunan
Laboratorium UNP Menggunakan Model Children
Learning in Science (CLIS) Materi Suhu, Kalor, dan
Pemuaian

Miskonsepsi peserta didik dalam pembelajaran IPA, khususnya pada materi
suhu, kalor, dan pemuaian masih sering ditemukan pada jenjang SMP dan
berpotensi memengaruhi terbentuknya pemahaman konsep ilmiah yang tepat.
Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penerapan model pembelajaran yang
berorientasi pada perubahan konseptual. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis efektivitas model Children Learning in Science (CLIS) dalam
meremediasi miskonsepsi peserta didik kelas VII SMP Pembangunan Laboratorium
UNP.

Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimental dengan desain one group
pretest—posttest yang melibatkan 25 peserta didik. Data dikumpulkan melalui tes
diagnostik untuk mengidentifikasi miskonsepsi, lembar observasi keterlaksanaan
model pembelajaran, dan angket respons peserta didik. Data dianalisis
menggunakan indeks Decrease of Quantitative Misconception (DQM) serta uji
McNemar dengan bantuan program SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata persentase miskonsepsi peserta
didik menurun dari 23% pada tes pendahuluan (pretest) menjadi 10% pada posttest,
sementara persentase peserta didik yang paham konsep meningkat dari 14%
menjadi 54%. Penerapan model CLIS terlaksana dengan baik dengan nilai rata-rata
keterlaksanaan model pembelajaran sebesar 73%. Analisis DQM menunjukkan
efektivitas remediasi pada kategori sedang dengan nilai rata-rata sebesar 59%. Hasil
uji McNemar memperoleh nilai Asymp. Sig. sebesar 0,000 dengan taraf signifikansi
a = 0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara konsepsi peserta
didik sebelum dan sesudah pembelajaran. Selain itu, hasil angket menunjukkan
respons peserta didik sebesar 71% dengan kategori baik. Dengan demikian, model
CLIS efektif dalam menghasilkan perubahan konsepsi secara signifikan dan
mendapat respons positif, sehingga berimplikasi pada peningkatan kualitas
pembelajaran IPA.

Kata kunci: Miskonsepsi, Remediasi, Model CLIS, Suhu dan Kalor, Pembelajaran
IPA
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membangun kualitas sumber daya
manusia karena berfungsi sebagai sarana pewarisan nilai, pengetahuan, dan budaya
yang berkelanjutan. Pendidikan merupakan upaya yang dirancang secara sadar
untuk melestarikan dan meneruskan nilai-nilai budaya dari satu generasi ke
generasi berikutnya (Munandar et al., 2022). Lathifah & Ndona, (2024) memaknai
pendidikan sebagai proses perjuangan manusia dalam membentuk kepribadian
yang selaras dengan norma-norma sosial dan budaya yang berlaku. Pendidikan
memiliki peran strategis dalam mengembangkan potensi dan kemampuan individu.

Pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana yang dirancang
untuk mewujudkan suasana serta proses pembelajaran yang memungkinkan peserta
didik berkembang secara aktif. Pemerintah menetapkan kurikulum sebagai salah
satu komponen utama dan bagian integral dalam sistem pendidikan nasional guna
mendukung pencapaian tujuan pendidikan (Rahayu et al., 2023). Keberadaan
kurikulum yang relevan dan adaptif menjadi kunci dalam mengarahkan proses
pendidikan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan
berkelanjutan.

Kurikulum memiliki peran strategis dalam penyelenggaraan pendidikan karena
menjadi acuan utama dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Kurikulum
merupakan salah satu komponen esensial dalam sistem pendidikan yang

berpengaruh terhadap arah, isi, serta proses pendidikan sehingga pada akhirnya



menentukan kompetensi dan kualifikasi lulusan suatu satuan pendidikan (Marsela
et al., 2022). Selanjutnya, kurikulum dapat dimaknai sebagai seperangkat rencana
pembelajaran yang memuat materi dan konten pelajaran yang disusun secara
sistematis, terstruktur, dan terprogram dengan baik (Rongcai et al., 2022). Salah
satu mata pelajaran yang menjadi kewajiban dalam kurikulum pendidikan di
Indonesia, baik pada jenjang sekolah dasar maupun sekolah menengah, adalah Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) (Sirajudin et al., 2022). Pengelolaan kurikulum yang tepat
sangat menentukan keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan dan pembentukan
kompetensi peserta didik secara optimal.

IPA memiliki peran penting dalam membekali peserta didik dengan
pemahaman ilmiah tentang lingkungan dan kehidupan di sekitarnya. IPA, yang juga
dikenal sebagai sains, merupakan cabang ilmu pengetahuan yang mengkaji
berbagai fenomena yang ada dan terjadi di alam, termasuk yang berkaitan dengan
manusia. Pembelajaran IPA disajikan dalam satuan mata pelajaran dengan cakupan
materi yang disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dan tahapan perkembangan
peserta didik. Pembelajaran IPA dapat dimaknai sebagai suatu proses untuk
mengembangkan kecakapan berpikir, berkomunikasi, bertindak, serta berperilaku
secara ilmiah, yang merupakan keterampilan penting dalam kehidupan manusia.
Melalui pembelajaran IPA, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan
kemampuan berpikir induktif melalui pemahaman terhadap berbagai konsep ilmiah
(Lestari et al., 2024). Untuk membantu peserta didik memahami konsep-konsep
IPA secara lebih bermakna, guru dapat mengaitkan materi pembelajaran dengan

konteks kehidupan nyata yang dekat dengan pengalaman peserta didik (Pertiwi et



al., 2018). Pembelajaran IPA yang kontekstual dan bermakna menjadi kunci dalam
menumbuhkan pemahaman konsep serta keterampilan ilmiah peserta didik secara
optimal.

Pemahaman konsep merupakan fondasi utama yang menentukan keberhasilan
peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Pemahaman konsep termasuk
salah satu keterampilan dasar yang wajib dimiliki oleh peserta didik agar mampu
menguasai materi pembelajaran secara bermakna (Novanto et al., 2023). Oleh
sebab itu, dalam setiap proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat
memahami konsep-konsep yang disampaikan oleh guru dengan baik (Dewi et al.,
2021). Pemahaman konsep dapat diartikan sebagai kemampuan peserta didik dalam
menerima, menyerap, serta menginternalisasi materi dan pengetahuan yang
diperoleh melalui berbagai pengalaman atau peristiwa, baik yang diamati secara
langsung maupun didengar, yang tersimpan dalam pikiran dan selanjutnya dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Lestari et al., 2024). Pemahaman konsep
terhadap suatu topik atau materi dalam pembelajaran IPA perlu dibangun secara
tepat dan menyeluruh agar dapat meminimalkan terjadinya kesalahan konsep atau
miskonsepsi (Sulthon, 1969). Penguatan pemahaman konsep yang benar dalam
pembelajaran IPA menjadi langkah penting untuk meningkatkan kualitas belajar
dan menghindari kesalahan pemahaman yang bersifat menetap pada peserta didik.

Pemahaman konsep yang tidak tepat pada peserta didik perlu mendapat
perhatian serius karena dapat berdampak pada proses pembelajaran selanjutnya.
Kesalahan dalam memahami suatu konsep dikenal dengan istilah miskonsepsi.

Miskonsepsi dapat dimaknai sebagai kondisi ketika pemahaman konsep yang



diyakini peserta didik tidak sejalan dengan konsep ilmiah yang telah disepakati oleh
para ahli dan diterima secara luas dalam masyarakat (Mardyah et al., 2024). Peserta
didik membangun konsep berdasarkan pemahaman awal yang dimilikinya,
sehingga dalam proses tersebut dapat muncul implikasi berupa terbentuknya
pemahaman konsep yang kurang tepat (Izza et al., 2021). Utami (2019) menyatakan
bahwa miskonsepsi dapat menyulitkan peserta didik dalam memahami konsep yang
disampaikan oleh guru dan pada akhirnya menghambat penerimaan pengetahuan
baru. Agar miskonsepsi tidak bertahan dalam diri peserta didik, guru perlu
melakukan identifikasi sejak dini dan memberikan penanganan yang sesuai kepada
peserta didik yang mengalami miskonsepsi. Salah satu upaya untuk mengurangi
miskonsepsi adalah melalui remediasi yang dirancang secara terencana dan
sistematis guna memperbaiki kesalahan konsep peserta didik.

Remediasi dapat diartikan sebagai upaya perbaikan pembelajaran yang
diberikan kepada peserta didik setelah ditemukan adanya kesulitan belajar atau
miskonsepsi melalui proses diagnosis yang tepat. Remediasi bertujuan untuk
membantu peserta didik merekonstruksi pemahaman konsep secara ilmiah melalui
pendekatan, metode, atau model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
kesalahan konsep yang dialami (Suparno, 2013). Penelitian menunjukkan bahwa
remediasi yang dirancang secara sistematis dan berbasis miskonsepsi mampu
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik secara signifikan karena peserta
didik diberi kesempatan untuk menyadari, membandingkan, dan memperbaiki
konsep awal yang keliru (Fithrotinnisa & Permatasari, 2025). Pelaksanaan

remediasi yang terencana dan berkelanjutan menjadi bagian penting dalam



pembelajaran IPA untuk memastikan peserta didik memperoleh pemahaman
konsep yang benar, utuh, dan sesuai dengan konsep ilmiah yang berlaku.

Diperlukan penerapan model pembelajaran yang mampu memfasilitasi proses
perbaikan pemahaman konsep secara sistematis dan berorientasi pada perubahan
konsep peserta didik. Model pembelajaran yang tepat dalam kegiatan remediasi
diharapkan dapat membantu peserta didik mengidentifikasi kesalahan konsep yang
dimiliki, merekonstruksi pemahaman awal, serta membangun konsep ilmiah yang
benar melalui pengalaman belajar yang bermakna. Dengan adanya model
pembelajaran yang sesuai, proses remediasi tidak hanya berfokus pada pengulangan
materi, tetapi juga pada upaya mengarahkan peserta didik untuk mengalami
perubahan konseptual secara mendalam dan berkelanjutan.

Model Children Learning in Science (CLIS) digunakan sebagai pendekatan
remediasi miskonsepsi dan terbukti mampu mengurangi miskonsepsi peserta didik
pada beberapa materi pembelajaran IPA (Fitria, 2022). Model CLIS mendorong
keterlibatan langsung peserta didik dalam kegiatan belajar melalui eksplorasi,
diskusi, dan refleksi terhadap ide awal yang dimiliki, untuk selanjutnya disesuaikan
dengan konsep ilmiah yang benar (Krismayoni & Suarni, 2020). CLIS dirancang
untuk membantu peserta didik mengonstruksi serta menyimpan konsep dalam
ingatan jangka panjang melalui serangkaian tahapan aktivitas yang mendukung
pemahaman konsep secara mendalam, sehingga keterlibatan peserta didik
meningkat karena setiap langkah pembelajaran menitikberatkan pada cara peserta
didik memecahkan masalah yang diberikan (Karsini, 2020). Dalam penerapannya,

model ini memiliki lima fase inti, yaitu: (1) orientasi (orientation), (2) pemunculan



gagasan (elicitation of ideas), (3) penyusunan ulang gagasan (restructuring of
ideas) yang meliputi klarifikasi dan pertukaran gagasan (clarification and
exchange), pemunculan situasi konflik (exposure to conflict situation), serta
konstruksi gagasan baru dan evaluasi (construction of new ideas and evaluation),
(4) penerapan gagasan (application of ideas), dan (5) pemantapan gagasan (review
change in ideas) (Rustaman et al., 2021). Penerapan model CLIS dalam
pembelajaran IPA tepat digunakan sebagai strategi remediasi karena mampu
memfasilitasi perubahan konseptual peserta didik secara bertahap, partisipatif, dan
berkelanjutan.

Landasan teoritis CLIS berpijak pada teori konstruktivisme yang menekankan
bahwa pembelajaran berlangsung melalui proses membangun makna berdasarkan
pengalaman (Helvina, 2023). Sejalan dengan pendapat Siskawati (2023) CLIS
menitikberatkan pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik berpikir mendalam
serta membangun atau merekonstruksi konsep berdasarkan pengamatan dan
eksperimen. Dengan demikian, CLIS menjadikan peserta didik sebagai subjek aktif
pembelajaran, yang relevan untuk pembelajaran IPA karena menekankan
pengembangan keterampilan berpikir ilmiah. Mendukung hal tersebut, diperlukan
instrumen diagnostik yang efektif mendeteksi miskonsepsi, salah satunya melalui
Four-Tier Test.

Penggunaan instrumen diagnostik yang tepat sangat diperlukan untuk
memperoleh gambaran yang akurat mengenai tingkat pemahaman konsep peserta
didik. Caleon & Subramaniam (2010) mengemukakan bahwa instrumen Four-Tier

Test dapat dimanfaatkan oleh guru untuk mengidentifikasi apa yang diketahui



peserta didik, bagaimana cara mereka menjelaskan konsep tersebut, serta apakah
pemahaman yang dimiliki sudah benar atau masih keliru terhadap materi yang
dipelajari. Dalam pelaksanaannya, peserta didik diminta menjawab sejumlah soal
yang setiap butirnya terdiri atas empat tingkat. Tingkat pertama berupa soal pilihan
ganda dengan empat alternatif jawaban.

Tingkat kedua berisi pernyataan tingkat keyakinan peserta didik terhadap
jawaban yang dipilih pada tingkat pertama. Tingkat ketiga memuat pertanyaan
mengenai alasan peserta didik dalam memilih jawaban pada tingkat pertama,
sedangkan tingkat keempat menanyakan tingkat keyakinan peserta didik terhadap
alasan yang dipilih pada tingkat ketiga. Karakteristik tersebut, Four-Tier Test
mampu membedakan peserta didik yang benar-benar memahami konsep dengan
peserta didik yang menjawab secara menebak, karena jawaban dianalisis
berdasarkan keterkaitan antara pilihan jawaban dan alasan yang diberikan (Gurel et
al., 2015). Instrumen Four-Tier Test sangat efektif digunakan sebagai alat
diagnostik untuk mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik secara lebih
mendalam dan akurat.

Pembelajaran pada materi IPA perlu dirancang menggunakan model yang
mampu memfasilitasi perubahan konseptual, seperti model CLIS. Melalui
penerapan model CLIS, peserta didik diarahkan untuk mengungkap gagasan awal,
merekonstruksi pemahaman yang keliru, serta membangun konsep ilmiah yang
benar berdasarkan hasil diagnosis Four-Tier Test. Pemilihan materi yang tepat dan
penerapan model pembelajaran yang sesuai menjadi kunci keberhasilan remediasi

miskonsepsi dan peningkatan pemahaman konsep peserta didik secara



berkelanjutan.

Kajian terhadap penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sebagian besar
penelitian masih memiliki keterbatasan dalam memberikan solusi pembelajaran
yang komprehensif terhadap permasalahan miskonsepsi. Penelitian-penelitian
sebelumnya pada umumnya berfokus pada pemetaan atau identifikasi profil
miskonsepsi peserta didik tanpa disertai dengan penerapan remediasi yang
dirancang secara sistematis. Berbagai temuan penelitian mengungkapkan bahwa
meskipun miskonsepsi peserta didik telah berhasil diidentifikasi, langkah-langkah
pembelajaran yang bertujuan untuk memperbaiki kesalahan konseptual tersebut
masih belum banyak diterapkan secara konsisten (Addido et al., 2022). Kondisi ini
menunjukkan bahwa penelitian terdahulu cenderung lebih menekankan pada aspek
deskriptif permasalahan dibandingkan dengan penerapan solusi intervensi
pembelajaran yang nyata dan terukur. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang
tidak hanya Dberorientasi pada identifikasi miskonsepsi, tetapt juga
mengintegrasikan strategi remediasi yang sistematis dan dapat dievaluasi secara
empiris.

Selain itu, beberapa penelitian yang mengimplementasikan model
pembelajaran inovatif umumnya lebih menitikberatkan pada peningkatan hasil
belajar atau pengembangan keterampilan berpikir kritis, dan belum secara spesifik
mengkaji penurunan tingkat miskonsepsi peserta didik. Addido (2022) menegaskan
bahwa efektivitas model pembelajaran berbasis perubahan konseptual (conceptual
change) dalam menurunkan miskonsepsi masih jarang diuji melalui pendekatan

kuantitatif. Penelitian yang mengkaji efektivitas model pembelajaran berbasis



perubahan konseptual dalam menurunkan miskonsepsi peserta didik menjadi sangat
penting untuk mengisi celah ilmiah yang masih ada.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru IPA di SMP
Pembangunan Laboratorium UNP, diketahui bahwa peserta didik kelas VII masih
mengalami kesulitan dalam memahami materi fisika yang terdapat dalam mata
pelajaran IPA. Kesulitan tersebut terutama terlihat dari kecenderungan peserta didik
yang mengandalkan hafalan rumus tanpa disertai pemahaman konsep dasar.
Akibatnya, ketika rumus tidak diingat atau konteks soal mengalami sedikit
perubahan, peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan
yang diberikan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pemahaman konseptual
peserta didik belum terbentuk secara utuh.

Hasil wawancara lebih lanjut dengan guru IPA mengungkapkan bahwa kondisi
tersebut dipengaruhi oleh karakteristik materi IPA yang bersifat teoritis dan abstrak,
khususnya pada materi suhu, kalor, dan pemuaian. Selain itu, bentuk asesmen yang
digunakan dalam pembelajaran masih didominasi oleh soal pilihan ganda dan
uraian. Bentuk asesmen tersebut dinilai belum sepenuhnya mampu menggali
kedalaman pemahaman konseptual peserta didik, sehingga kesalahan konsep yang
dimiliki peserta didik sering kali tidak teridentifikasi secara jelas. Akibatnya, proses
pembelajaran yang berlangsung belum sepenuhnya memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk membangun, menguji, dan merekonstruksi pemahaman
konsep secara aktif dan bermakna. Pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada
hafalan juga membatasi kesempatan peserta didik untuk merefleksikan dan

memperbaiki pemahaman awal yang keliru. Kondisi ini sejalan dengan temuan
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Risalatul (2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran tanpa strategi perubahan
konseptual (conceptual change) cenderung kurang efektif dalam memperbaiki
miskonsepsi peserta didik secara signifikan.

Selain itu, hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa praktik remedial
yang selama ini diterapkan belum sepenuhnya menyentuh akar permasalahan
miskonsepsi. Remediasi miskonsepsi dapat dimaknai sebagai suatu tindakan atau
proses perbaikan terhadap kesalahan konsep yang dialami peserta didik (Mufit et
al., 2019). Namun, kegiatan remedial yang umum dilakukan masih terbatas pada
pemberian tes ulang, tanpa disertai upaya sistematis untuk membantu peserta didik
merekonstruksi pemahaman konsep yang keliru. Praktik tersebut menunjukkan
bahwa kegiatan remedial masih bersifat evaluatif, belum diarahkan secara
pedagogis untuk memfasilitasi perubahan konseptual peserta didik secara
mendalam dan berkelanjutan.

Kondisi pembelajaran tersebut juga tercermin dari hasil tes pendahuluan
(pretest) yang dilakukan sebelum penelitian (dapat dilihat pada lampiran 21).
Pembelajaran IPA yang dilaksanakan sebelumnya umumnya menggunakan metode
ceramah yang dipadukan dengan diskusi kelompok. Metode ini memberikan
kesempatan kepada guru untuk menyampaikan materi secara sistematis serta
mendorong interaksi antarpeserta didik melalui diskusi. Namun, dalam praktiknya,
pembelajaran masih cenderung berpusat pada penyampaian informasi dan
penyelesaian soal, sehingga proses eksplorasi konsep, pengujian pemahaman awal,
dan rekonstruksi konsep peserta didik belum berlangsung secara optimal.

Akibatnya, pemahaman konseptual yang terbentuk cenderung bersifat permukaan
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dan belum sepenuhnya selaras dengan konsep ilmiah yang benar.

Hasil analisis data tes pendhuluan (prefesf) pada 20 butir soal diagnostik
menunjukkan bahwa miskonsepsi masih dialami oleh sebagian besar peserta didik
pada berbagai indikator konsep suhu, kalor, dan pemuaian. Pada beberapa butir soal
awal, seperti soal nomor 1, miskonsepsi mendominasi respons peserta didik,
dengan lebih dari tiga perempat peserta didik berada pada kategori miskonsepsi.
Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik telah memiliki pengetahuan awal, tetapi
pemahaman tersebut keliru dan bertahan secara kuat. Pada sejumlah butir soal
lainnya, seperti soal nomor 2, 3, dan 10, ditemukan variasi respons berupa paham
konsep, false positive, dan false negative, yang mengindikasikan ketidakstabilan
pemahaman serta ketidaksesuaian antara jawaban dan tingkat keyakinan peserta
didik.

Meskipun pada beberapa butir soal, seperti soal nomor 11, 17, dan 20, mayoritas
peserta didik telah mencapai kategori paham konsep, miskonsepsi dan kesalahan
konseptual masih tetap muncul pada sebagian peserta didik. Pada butir soal tertentu,
seperti soal nomor 15, 16, dan 18, persentase peserta didik yang mengalami
miskonsepsi tergolong tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep
peserta didik belum merata dan masih cenderung tidak stabil, meskipun
pembelajaran telah dilaksanakan melalui metode ceramah dan diskusi kelompok.

Berdasarkan kondisi tersebut, metode pembelajaran yang digunakan
sebelumnya belum sepenuhnya mampu memfasilitasi perubahan konseptual peserta
didik secara mendalam. Oleh karena itu, diperlukan upaya pembelajaran yang

secara khusus dirancang untuk mengidentifikasi dan meremediasi miskonsepsi
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peserta didik. Penerapan model pembelajaran yang berorientasi pada konstruksi dan
rekonstruksi konsep diharapkan dapat membantu peserta didik membangun
pemahaman konseptual yang benar secara lebih bermakna dan berkelanjutan.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan penelitian yang berjudul
" Remediasi Miskonsepsi Peserta Didik SMP Pembangunan Laboratorium
UNP Menggunakan Model Children Learning In Science (CLIS) Materi Suhu,
Kalor, dan Pemuaian" sebagai solusi untuk mengatasi miskonsepsi sekaligus

meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di SMP.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi

beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Peserta didik SMP masih mengalami miskonsepsi yang signifikan dalam
pembelajaran IPA, terutama pada konsep-konsep fisika yang bersifat
abstrak.

2. Proses pembelajaran IPA belum secara optimal memfasilitasi rekonstruksi
konseptual peserta didik dari pemahaman awal yang keliru menuju
pemahaman ilmiah yang benar.

3. Instrumen asesmen yang digunakan di sekolah belum mampu membedakan
secara tepat antara miskonsepsi, ketidaktahuan konsep, dan pemahaman
konsep peserta didik.

4. Model pembelajaran yang diterapkan belum efektif dalam mengidentifikasi
serta mereduksi miskonsepsi peserta didik secara sistematis dan

berkelanjutan.
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C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan mendalam serta tidak meluas,
permasalahan dibatasi pada remediasi miskonsepsi peserta didik kelas VII SMP
Pembangunan Laboratorium UNP pada materi suhu, kalor, dan pemuaian dalam
mata pelajaran IPA. Identifikasi miskonsepsi dilakukan menggunakan instrumen
Four-Tier Test, sedangkan upaya remediasi dilaksanakan melalui penerapan model
CLIS. Penelitian ini difokuskan pada remediasi miskonsepsi dan tidak membahas
pengaruh model pembelajaran terhadap aspek lain, seperti keterampilan berpikir
kritis peserta didik.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah,

rumusan penelitian ini adalah :

1. Bagaimana keterlaksanaan model Children Learning in Science (CLIS)
pada materi suhu, kalor, dan pemuaian?

2. Bagaimana profil miskonsepsi peserta didik sebelum dan sesudah
penerapan model CLIS pada materi suhu, kalor, dan pemuaian?

3. Apakah penerapan model CLIS efektif dalam meremediasi miskonsepsi
peserta didik kelas VII SMP Pembangunan Laboratorium UNP pada materi
suhu, kalor, dan pemuaian?

4. Bagaimana respons peserta didik terhadap pembelajaran menggunakan
model CLIS?

E. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui keterlaksanaan model Children Learning in Science (CLIS)
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pada materi suhu, kalor, dan pemuaian

2. Mengetahui profil miskonsepsi peserta didik sebelum dan sesudah

penerapan model CLIS

3. Mengetahui efektivitas model CLIS dalam meremediasi miskonsepsi

peserta didik kelas VII SMP Pembangunan Laboratorium UNP pada materi
suhu, kalor, dan pemuaian

4. Mengetahui respons peserta didik terhadap pembelajaran menggunakan

model CLIS
F. Manfaat Penelitian

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan kajian pembelajaran IPA, khususnya yang berkaitan
dengan teori perubahan konseptual dan remediasi miskonsepsi melalui pendekatan
konstruktivisme. Penelitian ini juga memperkuat bukti empiris mengenai
efektivitas model CLIS dalam membantu peserta didik merekonstruksi pemahaman
konsep secara ilmiah.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru IPA
dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran yang tepat untuk mengatasi
miskonsepsi peserta didik. Bagi peserta didik, pembelajaran dengan model CLIS
diharapkan dapat membantu meningkatkan pemahaman konsep serta mengurangi
kesalahan konseptual yang berkelanjutan. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian
ini dapat dijadikan dasar untuk pengembangan penelitian lanjutan pada materi atau

jenjang pendidikan yang berbeda.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai penerapan model CLIS

untuk meremediasi miskonsepsi peserta didik pada materi suhu, kalor, dan

pemuaian, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Penerapan model Children Learning in Science (CLIS) pada pembelajaran
IPA kelas VII SMP Pembangunan Laboratorium UNP terlaksana dengan
baik. Nilai rata-rata keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori baik
yang menunjukkan bahwa sebagian besar sintaks CLIS telah dilaksanakan
sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang dirancang.

Profil pemahaman konsep peserta didik mengalami perubahan positif
setelah penerapan model CLIS. Hasil tes pendahuluan (pretest)
menunjukkan masih tingginya miskonsepsi dan ketidakpahaman konsep,
sedangkan hasil posttest menunjukkan penurunan persentase miskonsepsi

serta peningkatan persentase peserta didik yang paham konsep

. Penerapan model CLIS terbukti efektif dalam meremediasi miskonsepsi

peserta didik pada materi suhu, kalor, dan pemuaian. Efektivitas tersebut
ditunjukkan oleh penurunan jumlah miskonsepsi pada sebagian besar
indikator, hasil analisis DQM dengan kategori sedang, serta hasil uji
McNemar yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara

pemahaman konsep peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran.
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4. Respons peserta didik terhadap pembelajaran menggunakan model CLIS
tergolong positif dengan kategori baik. Dominasi respons positif
menunjukkan bahwa peserta didik menerima pembelajaran dengan baik,
terlibat aktif dalam proses pembelajaran, serta merasakan manfaat
pembelajaran dalam membantu memahami konsep suhu, kalor, dan
pemuaian.

B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian mengenai penerapan model Children Learning
in Science (CLIS) dalam meremediasi miskonsepsi peserta didik pada materi suhu,
kalor, dan pemuaian, disarankan agar guru IPA menjadikan model CLIS sebagai
salah satu alternatif pembelajaran yang berorientasi pada perubahan konseptual,
dengan pengelolaan waktu yang efektif serta penguatan konsep pada setiap tahap
pembelajaran. Dukungan dari sekolah dan pemangku kepentingan pendidikan juga
diperlukan melalui penyediaan sarana pembelajaran yang memadai dan program
pengembangan profesional guru guna meningkatkan kualitas implementasi
pembelajaran inovatif. Selain itu, penelitian selanjutnya dianjurkan menggunakan
desain eksperimen yang melibatkan kelompok kontrol, jumlah sampel yang lebih
luas, serta durasi pembelajaran yang lebih panjang agar validitas dan daya
generalisasi hasil penelitian semakin kuat. Pengembangan kajian di masa
mendatang juga dapat diarahkan pada penerapan model CLIS pada materi IPA
lainnya serta penggunaan instrumen diagnostik yang lebih komprehensif untuk
memperoleh gambaran miskonsepsi peserta didik secara lebih mendalam dan

akurat.
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